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A B S T R A K 

Perkembangan kajian mengenai etika kerja organisasi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan di berbagai sektor, seperti pendidikan, industri, UMKM, 

dan kesehatan. Meskipun demikian, penelitian yang ada masih cenderung bersifat sektoral dan belum 

memberikan gambaran yang terintegrasi mengenai etika kerja dalam konteks organisasi secara menyeluruh. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya sintesis yang komprehensif untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

utuh terkait peran etika kerja dalam organisasi di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah systematic literature review (SLR) dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Proses penelitian meliputi penelusuran literatur melalui 

Google Scholar dan Garuda pada rentang tahun 2019–2026, seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, serta analisis menggunakan teknik narrative synthesis. Berdasarkan proses tersebut, diperoleh 36 

artikel yang relevan untuk dianalisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa etika kerja memiliki pengaruh yang 

konsisten terhadap kinerja karyawan di berbagai sektor organisasi, baik secara langsung maupun melalui 

variabel mediasi seperti disiplin kerja, kepuasan kerja, dan kepemimpinan. Selain itu, etika kerja juga 

berperan dalam meningkatkan kualitas kerja, produktivitas, komitmen organisasi, serta mendorong 

terbentuknya perilaku kerja yang positif. Temuan ini menunjukkan bahwa etika kerja berperan signifikan 

sebagai faktor penentu efektivitas organisasi. Penguatan nilai etika kerja dan lingkungan kerja kondusif 

menjadi krusial, sementara penelitian selanjutnya perlu memperluas pendekatan dan mengkaji faktor 

kontekstual yang masih terbatas. 

Kata kunci: Etika kerja; organisasi; Indonesia 

 

A B S T R A C T 

Recent developments in research on organizational work ethics in Indonesia over the past few 

years have shown a significant increase across various sectors, such as education, industry, SMEs, 

and health. Nevertheless, existing studies remain predominantly sectoral and fail to provide an 

integrated overview of work ethics within organizational contexts comprehensively. This situation 

underscores the need for a comprehensive synthesis to achieve a more holistic understanding of 

the role of work ethics in Indonesian organizations. The method employed in this study is a 

systematic literature review (SLR) following the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines. The research process involved literature searches via 

Google Scholar and Garuda for the period 2019–2026, article selection based on inclusion and 

exclusion criteria, and analysis using narrative synthesis techniques. From this process, 36 

relevant articles were identified for analysis. The findings indicate that work ethics consistently 

influences employee performance across various organizational sectors, both directly and through 

mediating variables such as work discipline, job satisfaction, and leadership. Additionally, work 

ethics contributes to improving work quality, productivity, organizational commitment, and 

fostering positive work behaviors. These findings demonstrate that work ethics plays a significant 

role as a determinant of organizational effectiveness. Strengthening work ethic values and creating 

a conducive work environment are crucial, while future research should expand approaches and 

examine contextual factors that remain underexplored. 

Kata kunci: Work ethics; organization; Indonesia 
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PENDAHULUAN  

Kajian mengenai etika kerja organisasi di Indonesia menunjukkan perkembangan yang 

cukup dinamis dalam lima tahun terakhir (Siregar & Harahap, 2025). Etika kerja dipahami sebagai 

standar perilaku yang mengarahkan karyawan dalam menjalankan tugas secara profesional dan 

bertanggung jawab, yang mencakup nilai integritas, disiplin, komitmen, serta kepatuhan terhadap 

aturan organisasi (Ningsih dkk., 2021). Nilai-nilai tersebut berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja organisasi dan menjadi bagian dari sistem nilai yang menopang efektivitas organisasi (Hasan, 

2022). Selain itu, etika kerja juga dimaknai sebagai sikap kerja positif yang berlandaskan kesadaran 

moral dalam pelaksanaan tugas organisasi (Nasution & Islamiati, 2022). Dengan demikian, etika 

kerja tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral individu, tetapi juga sebagai fondasi budaya 

organisasi (Maulana dkk., 2023). Namun demikian, kajian yang ada masih bersifat sektoral dan 

belum terintegrasi secara komprehensif, sehingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai 

etika kerja organisasi di Indonesia (Iswanti dkk., 2026). 

Secara umum, etika kerja memiliki makna yang berbeda dalam berbagai sektor organisasi. 

Pada sektor pendidikan, etika kerja berkaitan dengan profesionalisme dan kepemimpinan dalam 

meningkatkan standar kerja guru (Juhadi dkk., 2024). Di sektor industri dan BUMN, etika kerja lebih 

menekankan pada kedisiplinan dan tanggung jawab dalam sistem kerja formal (Siregar & Harahap, 

2025). Sementara itu, pada UMKM, etika kerja tercermin dalam konsistensi perilaku dan orientasi 

pada kualitas pelayanan (Yuda & Dewi, 2024). Dalam sektor kesehatan, etika kerja menjadi bagian 

dari profesionalisme tenaga medis yang berkaitan dengan tanggung jawab, kepatuhan terhadap 

standar pelayanan, serta komitmen terhadap keselamatan pasien (Rahman dkk., 2025). Selain itu, 

sebagian literatur juga mengkaji etika kerja dari perspektif religius, khususnya etika kerja Islam yang 

menekankan nilai amanah, tanggung jawab moral, dan komitmen spiritual dalam organisasi 

(Mutafarida & Purba, 2023). Etika kerja Islam juga dipahami sebagai integrasi nilai religius dengan 

praktik manajemen modern (Hardiani & Sugiarto, 2023). Dalam konteks perbankan syariah, etika 

kerja juga dikaitkan dengan internalisasi nilai moral dan profesionalisme berbasis syariah (Yulyanti 

& Saadatirrohmi, 2023). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa etika kerja dipengaruhi oleh 

karakteristik dan tuntutan masing-masing sektor organisasi (Rasyid & Wahyudi, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa literatur etika kerja di Indonesia masih 

bersifat terfragmentasi dan belum menyajikan sintesis yang komprehensif mengenai definisi, 

pendekatan konseptual, dan konteks penerapannya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

systematic literature review (SLR) untuk mengintegrasikan berbagai temuan tersebut sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih utuh dan terstruktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis etika kerja organisasi di Indonesia 

dalam lima tahun terakhir dengan memetakan definisi, pendekatan konseptual, konteks sektor 

organisasi, serta karakteristik metodologi penelitian. Artikel ini disusun dengan struktur sebagai 

berikut: bagian metode menjelaskan proses systematic literature review, bagian hasil menyajikan 

sintesis temuan, dan bagian diskusi membahas implikasi serta rekomendasi penelitian selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis studi literatur dengan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji etika kerja organisasi di Indonesia melalui 

sintesis hasil studi sebelumnya. Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode yang 

digunakan untuk mensintesis bukti ilmiah guna menjawab pertanyaan penelitian secara 

sistematis, transparan, dan dapat direplikasi (Lame, 2019). Proses penelitian mengacu pada 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), 

yaitu panduan pelaporan yang bertujuan meningkatkan transparansi dan kelengkapan dalam 

penyusunan systematic review (Page dkk., 2021). 

Pertanyaan penelitian difokuskan pada: (1) definisi etika kerja organisasi dalam literatur 

Indonesia; (2) pendekatan konseptual yang digunakan; (3) sektor organisasi yang diteliti; (4) 

metode yang dominan digunakan; serta (5) kesenjangan penelitian yang masih terbuka. 

Penelitian dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu pencarian, seleksi, ekstraksi, dan 

analisis data. Tahap pencarian dilakukan pada basis data Google Scholar dan GARUDA dengan 

menggunakan kata kunci seperti etika kerja organisasi, work ethics, dan organizational ethics 
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yang dikombinasikan dengan operator Boolean. Publikasi dibatasi pada periode 2019–2026 

serta menggunakan bahasa Indonesia atau Inggris. 

Kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 untuk 

memastikan relevansi dan kualitas sumber yang dianalisis. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Aspek Inklusi Eksklusi 

Jenis penelitian Penelitian empiris (kualitatif/kuantitatif) Artikel opini, editorial, dan literature review 

Topik Etika kerja dalam konteks organisasi di 

Indonesia 

Tidak relevan dengan etika kerja organisasi 

Sumber Jurnal ilmiah (Google Scholar dan GARUDA) Non-jurnal (blog, laporan tidak terpublikasi, 

dll.) 

Tahun 

publikasi 

2019–2026 Di luar rentang tahun tersebut 

Akses Tersedia dalam bentuk full-text Tidak tersedia teks lengkap 

Bahasa Bahasa Indonesia atau Inggris Bahasa selain Indonesia dan Inggris 

Artikel literature review tidak dimasukkan dalam analisis utama, namun digunakan sebagai 

referensi pendukung untuk memperkuat landasan teori. 

 
Proses seleksi mengikuti tahapan PRISMA, yaitu identification, screening, eligibility, dan 

included studies. Tahap identification dilakukan dengan mengumpulkan seluruh sumber hasil 

pencarian. Tahap screening dilakukan dengan menyaring berdasarkan judul dan abstrak. Sumber 

yang relevan kemudian ditelaah lebih lanjut pada tahap eligibility melalui pembacaan teks lengkap. 

Sumber yang memenuhi kriteria selanjutnya dimasukkan ke tahap included studies untuk dianalisis.  

Selanjutnya, dilakukan ekstraksi data dari sumber terpilih yang mencakup informasi penulis, 

tahun publikasi, konteks penelitian, desain, jumlah sampel, instrumen, dan temuan utama. Data 

tersebut disusun dalam tabel sintesis untuk memudahkan perbandingan antar studi. 

Analisis data menggunakan teknik narrative synthesis untuk mengidentifikasi pola dan tema 

utama dalam kajian etika kerja organisasi di Indonesia. Hasil analisis kemudian dikelompokkan 

berdasarkan kategori utama sehingga memberikan gambaran umum serta menunjukkan kesenjangan 

penelitian yang masih memerlukan kajian lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil seleksi literatur, penelitian ini menganalisis 36 artikel yang relevan 

untuk mengkaji hubungan etika kerja dalam berbagai konteks organisasi. Secara umum, seluruh 

penelitian menunjukkan pola yang konsisten bahwa etika kerja berkontribusi positif terhadap 

kinerja dan kualitas kerja karyawan (Nasution & Islamiati, 2022). Temuan penelitian 
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dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu kinerja dan kualitas kerja, perilaku 

organisasi, mekanisme mediasi, dan komitmen organisasi.  

Tabel 2. Pengelompokan Tema 

No Tema Jumlah 

Artikel 

Temuan Hasil 

1 Kinerja dan 

Kualitas 

Kerja 

18 

artikel 

Etika kerja berkaitan 

dengan peningkatan 

kinerja dan kualitas kerja 

karyawan di berbagai 

sektor. 

Etika kerja terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, serta 

meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dan 

kualitas hasil kerja. 

2 Perilaku 

Organisasi 

6 artikel Etika kerja mendorong 

munculnya perilaku kerja 

positif dalam organisasi. 

Etika kerja meningkatkan organizational 

citizenship behavior (OCB), kualitas 

pelayanan, dan kemampuan adaptasi 

karyawan terhadap perubahan. 

3 Mekanisme 

Mediasi 

6 artikel Pengaruh etika kerja 

sering melibatkan variabel 

lain dalam prosesnya. 

Etika kerja memengaruhi kinerja dan 

komitmen secara tidak langsung melalui 

kepuasan kerja, disiplin kerja, dan 

komunikasi sebagai variabel mediasi. 

4 Komitmen 

Organisasi 

6 artikel Etika kerja memiliki 

keterkaitan dengan tingkat 

komitmen karyawan 

terhadap organisasi. 

Etika kerja berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi baik secara langsung maupun 

melalui kepuasan kerja, dengan pengaruh 

yang dipengaruhi faktor lingkungan kerja 

dan kepemimpinan. 

 

Pada tema kinerja dan kualitas kerja, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa etika 

kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja dan kualitas hasil kerja di berbagai sektor 

(Setiari dkk., 2023). Pengaruh ini tidak hanya terlihat dari signifikansi hubungan, tetapi juga dari 

kontribusi etika kerja dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan (Siregar & Harahap, 2025). Selain 

itu, etika kerja mendorong peningkatan kualitas hasil kerja melalui ketelitian, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas (Putra dkk., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa 

etika kerja berperan sebagai fondasi utama dalam membentuk performa kerja yang konsisten.  

Menurut Putra dkk. (2024), etika kerja mendorong peningkatan kualitas hasil kerja melalui 

ketelitian, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Hal ini menunjukkan 

bahwa etika kerja berperan sebagai fondasi utama dalam membentuk performa kerja yang konsisten. 

Sejalan dengan itu, Abrori (2025) menemukan bahwa etika kerja berkontribusi terhadap peningkatan 

integritas kerja karyawan. Purba (2025) juga menyatakan bahwa etika kerja berkaitan dengan 

peningkatan kualitas hasil kerja dalam organisasi. Selain itu, etika kerja berperan dalam 

meningkatkan profesionalisme kerja karyawan (Nst dkk., 2022) serta berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan organisasi (Novitasari dkk., 2024). 

Pada tema perilaku organisasi, etika kerja tidak hanya berdampak pada kinerja utama, tetapi 

juga mendorong terbentuknya perilaku kerja ekstra seperti organizational citizenship behavior 

(OCB) (Musoli & Yamini, 2020). Karyawan dengan etika kerja yang tinggi cenderung menunjukkan 

pelayanan yang lebih baik serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan organisasi (Rahman dkk., 

2025). Hal ini mengindikasikan bahwa etika kerja berkontribusi dalam membentuk perilaku kerja 

yang proaktif, adaptif, dan berorientasi pada kepentingan organisasi secara luas (Rasyid & Wahyudi, 

2024).  

Pada tema mekanisme mediasi, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengaruh etika 

kerja tidak selalu bersifat langsung, melainkan bekerja melalui variabel psikologis seperti kepuasan 

kerja dan disiplin kerja (Purnomo dkk., 2023). Kepuasan kerja dalam hal ini berperan sebagai 

penghubung antara etika kerja dan komitmen organisasi (Nurhalizah & Jufrizen, 2024). Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa etika kerja terlebih dahulu membentuk pengalaman kerja yang positif 

sebelum berdampak pada hasil organisasi, sehingga proses pengaruhnya bersifat tidak langsung dan 

bertahap (Maulana dkk., 2023). Temuan ini juga diperkuat oleh Rizqy dkk. (2026) yang 

menunjukkan bahwa etika kerja berinteraksi dengan budaya organisasi dalam memengaruhi kinerja 

karyawan. 
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Pada tema komitmen organisasi, terdapat variasi hasil antar penelitian. Sebagian studi 

menunjukkan bahwa etika kerja berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi melalui 

kesesuaian nilai antara individu dan organisasi (Nurhalizah & Jufrizen, 2024). Sementara itu, 

penelitian lain menemukan bahwa pengaruh tersebut bersifat tidak langsung melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel mediasi (Purnomo dkk., 2023). Perbedaan ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

etika kerja dan komitmen organisasi sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual, seperti lingkungan 

kerja, sistem penghargaan, serta gaya kepemimpinan (Rasyid & Wahyudi, 2024).  

Pada organisasi yang memiliki lingkungan kerja suportif, etika kerja cenderung lebih mudah 

berkembang menjadi komitmen yang kuat, sedangkan pada kondisi yang kurang mendukung, 

pengaruhnya lebih banyak melalui mekanisme mediasi. Dengan demikian, perbedaan temuan antar 

studi mencerminkan variasi konteks organisasi, bukan pertentangan hasil (Maulana dkk., 2023). 

Selain itu, Wardhani dan Sunarjo (2025) menunjukkan bahwa kompetensi tenaga kerja turut 

memperkuat hubungan antara etika kerja dan komitmen organisasi. 

Dalam perspektif etika kerja Islami, pengaruh terhadap kinerja dan komitmen organisasi 

cenderung lebih kuat dibandingkan pendekatan umum, yang ditunjukkan oleh kontribusi yang lebih 

besar dalam menjelaskan hasil kerja (Fadhlurrohman & Mas’ud, 2022). Nilai-nilai seperti amanah 

dan tanggung jawab terbukti memperkuat internalisasi etika kerja dalam perilaku karyawan 

(Handayani, 2024).  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa etika kerja tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

moral, tetapi juga sebagai faktor strategis yang berperan dalam meningkatkan kinerja dan 

membentuk perilaku kerja karyawan secara berkelanjutan (Oktavia dkk., 2023). Konsistensi 

pengaruh terhadap kinerja menunjukkan bahwa etika kerja dapat menjadi sumber keunggulan 

organisasi dalam mencapai performa yang stabil dan berkelanjutan (Arifah dkk., 2022).  

Di sisi lain, variasi temuan pada komitmen organisasi menunjukkan bahwa keberhasilan 

etika kerja dalam membangun keterikatan karyawan tidak hanya ditentukan oleh nilai individu, tetapi 

juga oleh pengalaman kerja dan kondisi lingkungan organisasi (Rasyid & Wahyudi, 2024). Hal ini 

menegaskan pentingnya faktor kontekstual dalam mengoptimalkan dampak etika kerja.  

Implikasinya, organisasi tidak cukup hanya menanamkan nilai-nilai etika kerja, tetapi juga 

perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, seperti meningkatkan kepuasan kerja, 

menerapkan sistem yang adil, serta memperkuat peran kepemimpinan (Dwinuari dkk., 2025). Selain 

itu, penguatan etika kerja perlu didukung oleh pengembangan sumber daya manusia secara 

berkelanjutan (Sunarta dkk., 2025). Faktor kepribadian individu juga berperan dalam menentukan 

efektivitas penerapan etika kerja dalam meningkatkan kinerja (Wiliana & Surya, 2022). Tanpa 

dukungan tersebut, etika kerja akan sulit berkembang menjadi komitmen organisasi yang kuat dan 

berkelanjutan (Fauzan dkk., 2026). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan 36 artikel dalam systematic literature review, etika kerja terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja dalam berbagai konteks organisasi. Etika kerja 

meningkatkan kinerja secara langsung maupun melalui disiplin kerja, kepuasan kerja, dan 

kepemimpinan, serta berkontribusi pada kualitas, produktivitas, dan perilaku kerja positif. 

Dengan demikian, etika kerja merupakan faktor penting dalam mendukung efektivitas dan 

keberhasilan organisasi. 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi hubungan etika kerja dengan 

variabel lain yang kurang diteliti, seperti faktor psikologis, budaya organisasi, dan kesejahteraan 

karyawan. Selain itu, penggunaan metode kualitatif atau mixed methods dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif, dan pengujian model pada konteks organisasi yang 

berbeda akan meningkatkan relevansi dan aplikasi hasil penelitian. 
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